Bab V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Peran Kearifan Lokal Dalam
Membentuk Karakter Siswa Ahlusunnah wal Jamaa’ah di Ml Al Huda Wajak, peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam membentuk karakter siswa MI Al Huda Wajak
sangat bervariasi. Dalam hal ini, Ml Al Huda Wajak telah menerapkan beberapa
pembiasaan yang diambil dari kebudayaan lokal untuk dijadikan jembatan dalam
proses membentuk karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam Ahlusunnah wal
Jamaah.

Diantara pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan dalam proses
pembentukan karakter siswa Ahlusunnah wal Jamaah di MI Al Huda Wajak adalah
sebagai berikut:

a. Pembiasaan karakter Islami
Pembiasaan ini diterapkan di MI Al Huda dengan harapan para siswa
nantinya mempunyai karakter yang mencerminkan akhlakul karimah, dimana
akhlak ini adalah yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Contoh sederhananya
adalah, ketika siswa MI Al Huda bertemu dengan seseorang yang mereka temui,
siswa ini kemudian tersenyum, mengucapkan salam, dan menyapa orang yang
mereka temui, tidak lupa setelah itu selalu mengutamakan sopan santun ketika

berinteraksi dengan lawan bicaranya. Tidak hanya ketika menjadi siswa MI Al
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Huda saja, tetapi harapan terbesarnya adalah ketika para siswa sudah lulus dari Ml
Al Huda mereka tetap menerapkan apa yang sudah diajarkan di sekolahnya.
. Sholat dhuha berjamaah

Kegiatan sholat dhuha yang diterapkan di MI Al Huda ini bermaksud untuk
membiasakan para siswa untuk melaksanakan ibadah tambahan yang dimana
kegiatan ini bermanfaat untuk melatih kedisiplinan siswa.
Sholat dzuhur berjamaah

Pembiasaan sholat dzuhur berjamaah ini diterapkan selain mengajarkan
kewajiban beribadah kepada Allah SWT. juga untuk memperkuat rasa kebersamaan
dan ukhuwah Islamiyah. Harapannya adalah, siswa tumbuh menjadi pribadi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter luhur.
Istighosah dan tahlil

Istighosah dan tahlil merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh warga
Nahdlatul Ulama, disini siswa diharapkan bisa melestarikan kebudayaan yang
sudah ada dengan selalu melakukan kegiatan tersebut.

Ziarah kubur

Dengan diterapkannya pembiasaan ziarah kubur ini, siswa Ml Al Huda
diharapkan memiliki karakter religius yang baik dengan mengutamakan ajaran
Islam Ahlusunnah wal Jamaah.
Mengaji (Al-Qur’an dan kitab kuning)

Dengan pembiasaan mengaji ini anak-anak diharapkan bisa menjadi sosok
yang berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. Karena Al-Qur’an merupakan

pedoman hidup umat muslim maka wajib bagi seorang yang beriman untuk belajar
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dan mengamalkannya. Dengan mengaji, para siswa akan memiliki karakter yang
luhur yang sesuai dengan ajaran Ahlusunnah wal Jamaah.

Dengan diterapkannya bentuk-bentuk kearifan lokal seperti yang
disebutkan diatas maka, harapan terbesar yang dimiliki MI Al Huda Wajak adalah
agar para siswa memiliki karakter yang baik, berbudi pekerti luhur yang sesuai
dengan ajaran Ahlusunnah wal Jamaah.

2. Kearifan lokal sangat berperan penting dalam pembentukan karakter siswa
Ahlusunnah wal Jamaah di Ml Al Huda Wajak, khususnya dalam pola pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam Ahlusunnah wal Jamaah. Maka dari itu, penguatan nilai-nilai
Ahlusunnah wal Jamaah harus terus dilestarikan sebagai bagian dari proses
pembentukan karakter luhur dalam diri siswa di MI Al Huda Wajak. Dalam hal ini,
kearifan lokal berperan cukup penting, karena pembentukan karakter itu sesuai dengan
kebiasaan yang dilakukan oleh siswa, dan dengan diterapkannya nilai-nilai kearifan
lokal akan membentuk karakter luhur bagi siswa.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kearifan lokal terhadap
karakter siswa Ahlusunnah wal Jamaah di M1 Al Huda Wajak:

a. Faktor pendukung
» Guru. Guru merupakan faktor terpenting dalam pendidikan, guru bukan hanya
sebagai penyampai ilmu tetapi juga sebagai contoh langsung dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam implementasi kearifan lokal terhadap terbentuknya karakter
siswa Aswaja, guru bukan hanya pengajar tapi juga harus faham bagaimana
pentingnya pengintegrasian antara nilai-nilai lokal dengan prinsip Ahlusunnah

wal Jamaah.
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» Siswa, faktor kedua setelah guru adalah siswa, karena tanpa ada siswa maka
apa yang menjadi tujuan pendidikan tidak bisa terwujud. Siswa memerankan
peran penting dalam keberhasilan implementasi kearifan lokal dalam
membentuk karakter siswa Ahlusunnah wal Jamaah.

» Media teknologi juga menjadi faktor pendukung dalam implementasi
kearifan lokal terhadap karakter siswa Aswaja. Karena jika seorang guru
mampu menggunakan media teknologi dengan baik dalam pembelajaran
dengan kemudian menyisipkan nilai-nilai Ahlusunnah wal Jamaah, maka
akan menjadikan teknologi sebagai bahan yang relevan dalam membentuk
karakter siswa yang luhur sesuai dengan prinsip-prinsipajaran Aswaja.

b. Faktor penghambat

» Globalisasi dan budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai
Ahlusunnah wal Jamaah.

» Pendidikan disekolah dan di rumah yang tidak sinkron mengakibatkan
terbentuknya karakter siswa sulit tertanam dengan sempurna.

» Pandangan negatif terhadap tradisi-tradisi lokal.

B. Saran
1. Saran Untuk Lembaga
Dalam pembentukan karakter siswa Aswaja dengan mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal, Ml Al Huda Wajak sudah cukup baik, semoga bisa terus

konsisten dalam melakukan pembiasaan-pembiasaan seperti yang sudah
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tersebut di pembahasan, agar lebih semangat dalam proses pembentukan
karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam Ahlusunnah wal Jamaah.
2. Saran Untuk Dewan Guru

a. Mendekatkan diri secara emosional kepada para siswa agar apa yang
menjadi tujuan pendidikan bisa diterima dengan suka cita dan
menciptakan rasa kedekatan antara guru dan siswa.

b. Agar pembelajaran disekolah dan di rumah menjadi sinkron, alangkah
baiknya jika dewan guru lebih meningkatkan kerjasamanya dengan para
wali murid. Dengan demikian para wali murid merasa benar-benar

mendapatkan perhatian dari sekolah terutama guru wali kelas.
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